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Abstract 

Sanggar Bibib is a well-known makeup artist service provider in Prabumulih City. Sanggar Bibib's 
booking system is still conventional, relying on old methods such as SMS, telephone, WhatsApp, 
or in-person meetings, because it lacks a systematic ordering system and underutilizes existing 
technology. Furthermore, potential customers are still embarrassed to ask about the price of 
makeup services. Based on the results of this research, the author attempted to design an Android-
based booking system to facilitate the process of ordering makeup artist services at Sanggar Bibib. 
This booking system is expected to enable ordering so that negotiations are not lengthy and 
potential customers don't have to ask directly to find out the price list. 

Keywords: Iconix, Make Up Artist, Pemesanan, Android. 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat diantaranya perkembangan sistem operasi 
Android yang sudah diterapkan di gadget, tablet PC, smartphone dan aplikasi lain. 
Penggunaan smartphone sendiri tengah popular di dunia dan tidak ketinggalan di 
Indonesia. Saat ini sudah banyak aplikasi yang ditawarkan dalam satu genggaman 
sehingga lebih memudahkan dalam mencari informasi yang diperlukan. 
Pekerjaan-pekerjaan yang muncul semakin beranekaragam dan tentunya semakin 
memperluas lapangan pekerjaan, salah satu pekerjaan di dunia entertainment yang banyak 
diminati saat ini yaitu Make Up Artist. Make Up Artist biasanya dibutuhkan pada acara-
acara penting seperti pernikahan, lamaran atau pertunangan, wisuda, ulang tahun, ataupun 
pertemuan-pertemuan penting. 
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Pekerjaan sebagai Make Up Artist sendiri pekerjaan yang sangat amat menjanjikan 
terutama make up pengantin, bahkan saat ini Make Up Artist nomor satu di Indonesia 
dapat mengantongi puluhan juta untuk satu pengantin. Tujuan Make Up sendiri untuk 
mengubah penampilan wajah yang dinilai kurang sempurna dan untuk memperindah serta 
mempercantik penampilan wajah terkhusus para wanita [1]. 
Pada penelitian ini penulis mengambil objek pada Sanggar Bibib yang ada di Kota 
Prabumulih. Sanggar Bibib menyediakan jasa Make Up Artist yang cukup dikenal di Kota 
Prabumulih. Namun untuk sistem pelayanan pemesanan jasa make up masih 
menggunakan Whatsapp dan telepon sebagai media komunikasi antara calon client dan 
owner. Hal tersebut membuat komunikasi antara kedua belah pihak bersifat konvensional 
yang tentunya belum efektif dan efisien dalam proses pemesanan/booking [2]. 
Untuk memecahkan permasalahan tersebut penulis akan membuat sebuah sistem 
pemesanan jasa yang lebih terkomputerisasi. Dan untuk membuat sebuah sistem tersebut 
tentunya diperlukan implementasi metode pengembangan sistem. Dalam hal ini penulis 
menggunakan metode pengembangan Iconix. Penulis memilih metode Iconix 
dikarenakan metode pengembangan Iconix pada tahap awalnya memiliki tahap 
membangun komunikasi yang efektif di antara pengembangan dan pelanggan yang 
artinya metode ini sangat tepat untuk sistem pemesanan [3]. 
2.  Tinjauan Literatur 

2.1. Implementasi 
Untuk menerapkan ide-konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 
sehingga mendapatkan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap dalam melakukan sesuatu untuk mencapai suatu kegiatan [4]. 
2.2. Pemesanan 
Aktivitas yang dijalankan oleh konsumen sebelum membeli merupakan kegiatan 
pemesanan. Demi mewujudkan kepuasan konsumen maka perusahaan harus mempunyai 
sistem pemesanan yang baik. Tujuan pemesanan yaitu: 

a. Memaksimalkan pelayanan bagi konsumen. 
b. Meminimalkan investasi pada persediaan. 
c. Perencanaan kapasistas  
d. Persediaan dan kapasitas [5]. 

2.3. Android 
Android adalah sebuah sistem operasi perangkat mobile berbasis Linux yang mencakup 
sistem operasi, middleware dan aplikasi [5]. 
2.4. Metode Iconix 
Pendekatan pengembangan perangkat lunak yang menggabungkan prinsip-prinsip 
pengembangan berbasis objek dengan proses yang sistematis untuk analisis dan desain 
perangkat lunak. Metode ini bertujuan untuk menghasilkan sistem perangkat lunak yang 
berkualitas dengan cara yang lebih efisien dan dapat dipahami dengan mudah. ICONIX 
menyederhanakan pendekatan pengembangan perangkat lunak dengan fokus pada 
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aktivitas-aktivitas kunci yang mengurangi kompleksitas dan memaksimalkan pemahaman 
terhadap kebutuhan sistem [6]. 
Berikut adalah langkah-langkah utama dalam metode ICONIX [7]: 

1. Analisis Kebutuhan (Use Case): Memulai dengan mendokumentasikan dan 
menganalisis kebutuhan fungsional sistem menggunakan use case untuk 
menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem. 

2. Desain Sistem (Object-Oriented Design): Mengidentifikasi objek-objek penting 
dalam sistem berdasarkan use case, serta mendesain hubungan antar objek. 

3. Modeling: Membuat diagram UML (Unified Modeling Language) seperti diagram 
kelas, diagram urutan, dan diagram kolaborasi untuk menggambarkan struktur dan 
interaksi dalam sistem. 

4. Verifikasi dan Validasi: Menjamin bahwa desain yang dihasilkan memenuhi 
kebutuhan pengguna dan dapat diterapkan secara efektif dalam sistem yang 
dikembangkan. 

5. Implementasi: Setelah desain disetujui, tahap selanjutnya adalah implementasi 
kode sistem berdasarkan desain yang telah dibuat. 

Berikut adalah beberapa kelebihan utama dari metode ICONIX [7]: 
1. Pendekatan yang Sederhana dan Terstruktur: ICONIX mengurangi kompleksitas 

dengan menyederhanakan proses pengembangan perangkat lunak, tetapi tetap 
memastikan bahwa semua elemen penting dari analisis hingga desain tercakup. 
Ini membuatnya lebih mudah dipahami dan diimplementasikan dibandingkan 
dengan metode yang lebih kompleks. 

2. Fokus pada Use Case: Dengan memulai dari analisis kebutuhan yang berbasis use 
case, ICONIX memastikan bahwa pengembangan perangkat lunak sangat terfokus 
pada kebutuhan pengguna akhir. Hal ini membantu tim pengembang untuk tetap 
terarah dan mengurangi risiko pengembangan fitur yang tidak diperlukan. 

3. Penggunaan Diagram UML: ICONIX memanfaatkan berbagai diagram UML 
(seperti diagram kelas, diagram urutan, dan diagram kolaborasi) yang sangat 
berguna untuk menggambarkan desain sistem secara visual. Ini mempermudah 
komunikasi antar anggota tim pengembang dan memungkinkan pemahaman yang 
lebih baik tentang struktur dan interaksi dalam sistem. 

4. Integrasi Desain dan Pengembangan Berbasis Objek: Metode ini menggabungkan 
prinsip desain berbasis objek, yang meningkatkan modularitas dan pemeliharaan 
perangkat lunak. Dengan menggunakan objek sebagai dasar desain, sistem 
menjadi lebih fleksibel, mudah diperbarui, dan dapat digunakan kembali 

3. Metode Penelitian 

3.1 Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap alur pekerjaan yang dilakukan di 

Sanggar Bibib. 
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2. Wawancara adalah kegiatan komunikasi dengan pihak sanggar yang berkaitan dengan 
tema penelitian ini. 

3. Studi Pustaka adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencari teori-teori yang berkaitan 
dengan tema penelitian ini [8]. 

3.2 Iconix Models 
ICONIX Process adalah metode perancangan atau pengembangan yang mengacu pada 
use case. Use case ditentukan pada awal pengembangan yang mana menjadi dasar dalam 
penentuan model dan perilaku dari sistem yang sedang dibangun. ICONIX Process 
merupakan salah satu model dari rekayasa perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 
pengembangan sebuah software. Pendekatan ini berada diantara Rational Unified Process 
(RUP) yang sangat luas dan eXtreme Programing (XP) yang sangat sederhana. 
Maksudnnya, ICONIX Process menggunakan Use Case, seperti RUP tetapi tanpa banyak 
memerlukan tabel. Proses ICONIX juga relatif kecil dan sederhana seperti XP tetapi tidak 
mengabaikan analisis dan design [9]. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis permasalahan pada objek penulis menerapkan rekayasa perangkat lunak metode 
pengembangan Iconix yang merupakan metodologi pengembangan perangkat lunak yang 
berfokus pada visualisasi dan iterasi. Metode ini sangat cocok untuk proyek-proyek yang 
memiliki tingkat ketidakpastian yang tinggi, seperti pengembangan aplikasi mobile. 
Tahapan yang dilakukan yakni melakukan komunikasi kepada objek dengan melakukan 
observasi dan wawancara dengan objek untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada 
objek. Dari hasil observasi dan wawancara pada objek terdapat beberapa perangkat keras 
pendukung seperti laptop dan android yang artinya penulis dapat memberikan sebuah 
solusi sistem yang dapat digunakan oleh objek dalam proses pemesanan. 

Gambar 1. ICONIX Process 
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Selanjutnya penulis melakukan tahapan perencanaan yakni menjadwalkan waktu 
pengerjaan sistem dimulai dari tahap komunikasi. Dan penulis mempersiapkan gambaran 
sistem. 

Setelah melakukan pengamatan dan wawancara selanjutnya penulis melakukan analisis 
data dari informasi yang diperoleh dari objek penelitian ini yakni pada sistem pemesanan 
jasa make up artist di Sanggar Bibib dapat dikatakan cukup baik, apabila semua faktor 
dari sistem telah terpenuhi dengan baik. Faktor dari sistem itu yaitu, pemilik yang ramah 
kepada calon client, kualitas make up terjamin. 
Adapun permasalahan pada sistem pemesanan jasa make up artist pada Sanggar Bibib 
yang terjadi saat ini adalah proses pemesanan yang masih konvensional seperti melalui 
sms, telepon, ataupun whatsapp sehingga sistem pemesanan ini dirasa belum efisien 
dikarenakan kekurangan atau kelemahan seperti waktu berbalas pesan yang cukup 
memakan waktu, jadwal tidak tersusun dengan rapih, kepastian pemesanan yang belum 
pasti, kurangnya informasi mengenai harga/pricelist jasa. 
Selain itu juga terkadang kebanyakan calon client ingin mengetahui harga/pricelist dari 
MUA itu sendiri untuk menyesuaikan keuangan. Tetapi terkadang calon pelanggan merasa 
tidak enak jika hanya bertanya kepada owner. 
4.1 Evaluasi Sistem 

Adapun evaluasi sistem yang sedang berjalan antara lain: 
Tabel 1. Evaluasi Sistem 

No. Permasalahan Pemecahan 
1. Pemesanan hanya

 bersifat konvensional. 
Membuat suatu sistem sebagai sarana 
pemesanan jasa make up artist pada 
Sanggar Bibib. 

2. Jarak antara owner dan calon 
pelanggan sehingga 
membuat calon pelanggan 
malas untuk datang langsung 
ke lokasi. 

Membuat fitur pada sistem agar dapat 
diakses di mana saja dan kapan saja tanpa 
harus bertemu langsung dengan owner. 

3. Para calon pelanggan yang 
hanya ingin mengetahui 
harga/pricelist jasa make up 
pada Sanggar Bibib untuk 
menyesuaikan keuangan. 

Menampilkan informasi mengenai 
harga/pricelist dan jenis-jenis paket jasa 
make up yang dapat dipilih. 

Sumber : Data yang diolah oleh Penulis, 2024 
4.2 Perancangan Sistem 
Berdasarkan dari sistem yang dianalisa maka diusulkan suatu sistem menggunakan 
teknologi berbasis android sebagai penunjang kegiatan pemesanan jasa make up artist 
pada Sanggar Bibib. Untuk mempermudah dalam pembuatan sistem pemesanan penulis 
menggunakan bahasa pemodelan UML. Desdain mode;l sistem terdiri dari calon client, 
harga/pricelist dari MUA itu sendiri untuk menyesuaikan keuangan. Tetapi terkadang 
calon pelanggan merasa tidak enak jika hanya bertanya kepada owner. 
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Pemetaan dalam metode Iconix terdiri dari elemen-elemen yaitu [10]: 
 1. Use Case: 
 a. Use Case Utama: 

1) Pengguna (pelanggan) mencari dan memilih makeup artist. 
2) Pengguna melakukan pemesanan jasa makeup artist. 
3) Pengguna melakukan pembayaran. 
4) Makeup artist menerima pesanan dan konfirmasi pembayaran.  
5) Makeup artist melakukan jasa make up sesuai pesanan. 

            b.   Use Case Pendukung: 
1) Pengguna mendaftar akun. 
2) Pengguna mengelola profil. 
3) Makeup artist membuat profil dan portofolio. 
4) Admin mengelola data pengguna dan makeup artist. 

2. Domain Model: 
a. Entitas: Pengguna, Make Up Artist, Pesanan, Jasa Make Up, Pembayaran. 
b. Atribut: Nama, alamat, nomor telepon, email, jenis kelamin, tanggal lahir, 

harga, status pesanan, dll. 
c. Relasi: Pengguna memiliki banyak pesanan, pesanan dimiliki oleh satu make 

up artist, dll. 
3. Sequence Diagram: 

a. Diagram Urutan Pemesanan: Menampilkan interaksi antara pengguna, sistem, 
dan database saat pengguna melakukan pemesanan. 

b. Diagram Urutan Pembayaran: Menampilkan alur pembayaran, termasuk 
integrasi dengan gateway pembayaran. 

c. Diagram Urutan Konfirmasi: Menampilkan proses konfirmasi pesanan antara 
pengguna dan make up artist. 

4. Class Diagram: 
a. Diagram Kelas Utama: Menampilkan kelas-kelas utama seperti Pengguna, 

Make Up Artist, Pesanan, dan relasi antar kelas. 
b. Diagram Kelas Detail: Menampilkan atribut dan metode dari setiap kelas. 

5. Statechart Diagram: 
a. Diagram Status Pesanan: Menampilkan status pesanan mulai dari pending, 

dikonfirmasi, selesai, hingga dibatalkan. 
b. Diagram Status Akun: Menampilkan status akun pengguna, seperti aktif, tidak 

aktif, atau terblokir. 
 
4.2.1. Desain Use Case Diagram 

Pada proses use case diagram di berikut ini menggambarkan aktivitas seluruh aktor pada 
aplikasi pemesanan jasa make up artist, meliputi halaman utama, daftar, login, halaman 
home, melihat jadwal, pemesanan, lalu melakukan validasi dengan bukti pembayaran DP, 
serta menampilkan informasi/laporan pemesanan. Aktor yang terlibat dalam sistem terdiri 
dari 2 (dua) yaitu owner dan pelanggan.  
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Gambar 2. Use Case Diagram Yang Diusulkan 

Berdasarkan Gambar 2 di atas bahwa masing-masing aktor memiliki peran dimana 
pelanggan diwajibkan untuk melakukan pendaftaran atau registrasi. Selain itu setelah 
melakukan pemesanan paket make-up pelanggan harus melakukan validasi pembayaran 
untuk dapat diproses terhadap pemesanan tersebut. Peran owner disini dapat melihat 
daftar pemesanan pada proses laporan pemesanan.  
 
 
 
 

Pelanggan/ Client Owner 

<< 

Halaman Utama 

Daftar/Registrasi 

Login 

Menu Home 

Pemesanan Paket 
Make up 

 
Validasi 

Pembayaran 

Laporan Pemesanan 

Logout 
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4.2.2. Activity Diagram 

 
4.2.3. Class Diagram 

 
Gambar 4. Class Diagram 

OWNER APLIKASI BASIS DATA 

Gambar 3. Activity Diagram Owner 

Tidak Valid Valid 

HALAMAN UTAMA LOGIN DATABASE 

HALAMAN 
HOME 
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4.2.4. Desain Database 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bahasa pemrograman PHP MySQL untuk 
pembuatan database. Selain penggunaan database juga menghubungkan database 
dengan yang terkait agar saling dapat menyingkronkan tabel-tabel di dalamnya. Berikut 
ini adalah tabel-tabel di dalam sistem perancangan aplikasi ini. Adapun databasenya yaitu: 
Tabel User, Tabel Paket, Tabel Pemesanan, Tabel Validasi. 
4.2.5. Hasil 
Pada tampilan halaman utama merupakan tampilan awal jalannya sistem pemesanan jasa 
make up artist berbasis Android yang terpasang di smarthphone. Terdapat tombol home 
untuk melihat informasi Sanggar Bibib, dan tombol daftar untuk melakukan pendaftaran 
sebelum melakukan login. Berikut tampilan halaman utama, registrasi dan login dari 
sistem. 

    
Gambar 5. Tampilan Halaman Utama, Registrasi, dan Login 

Dari Gambar 5 tersebut di atas menggambarkan bahwa sebelum melakukan pemesanan 
atau melihat daftar harga paket dimana pelanggan harus melakukan registrasi dengan 
memasukan data nama user, email, nomor handphone, password dan konfirmasi 
password. Proses ini untuk menjaga keamanan data dari masing-masing pelanggan. 
Pelanggan yang berhasil melakukan registrasi sebelum melihat informasi lebih lanjut 
maka pelanggan harus melakukan login. Setelah pelanggan login maka informasi 
pemesanan akan tampil dan pelanggan dapat melakukan pemesanan sesuai dengan paket 
yang diinginkan. Adapun data yang harus pelanggan masukan terdiri dari jenis make-up, 
jenis paket, kapan tanggal dan jam pelaksaksanaan, dan alamat pelaksanaan. Tampilan 
informasi pemesanan dan pengisian pemesanan dapat dilihat pada Gambar 6 dan    
Gambar 7 berikut.  
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Gambar 6. Tampilan Halaman Informasi dan Pengisian Pemesanan Paket 

 

5. Kesimpulan 

Sistem Pemesanan di Sanggar Bibib dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 
PHP. Perancangan aplikasi pemesanan jasa make up artist ini ditujukan untuk 
memberikan kemudahan dalam memesan jasa make up artist pada Sanggar Bibib baik 
untuk owner maupun calon pelanggan/client yang dapat digunakan di mana saja karena 
diaplikasikan dalam bentuk Android yang dapat diakses dengan menggunakan 
smartphone. 
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